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SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah, hasil temuan, analisis data, dan pembahasan
yang telah dijabarkan, penelitian ini menyimpulkan bahwa proses perencanaan
pelatihan berbasis kompetensi di Balai Latihan Kerja (BLK) Dinas
Ketenagakerjaan Kota Bandung telah berjalan secara terstruktur sesuai Peraturan
Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia No. 8§ Tahun 2014.
Proses ini meliputi delapan tahapan, yaitu identifikasi kebutuhan melalui observasi
berdasarkan kebutuhan pasar kerja, penyusunan program pelatihan dengan
pedoman SKKNI, rekrutmen dan seleksi sumber daya manusia secara selektif,
penyusunan rencana pelatihan secara optimal, persiapan sumber daya manusia,
persiapan fasilitas pelatithan untuk mendukung program, penyusunan jadwal
pelatihan yang terstruktur dan efisien, serta persiapan administrasi pelatihan yang
baik. Keseluruhan tahapan tersebut dilakukan dengan memperhatikan setiap
komponen dan sumber daya, sehingga program pelatihan dapat berjalan secara

optimal.

Implementasi mastery learning dalam pelatihan food and beverage service di
Balai Latihan Kerja Kota Bandung telah memenuhi lima indikator, yaitu orientasi
untuk menciptakan suasana belajar kondusif, penyajian data dengan pendekatan
inovatif yang sesuai kebutuhan peserta pelatihan, latihan terstruktur untuk
memastikan efektivitas pelatihan, latihan terbimbing melalui praktik kerja lapangan
bersama mitra lembaga, serta latthan mandiri yang mendorong inisiatif peserta

pelatihan untuk mengeksplorasi materi secara fleksibel.

Evaluasi hasil belajar peserta pelatihan menunjukkan keberhasilan yang tinggi
dalam tiga aspek, yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Penilaian praktik
kerja lapangan menunjukkan nilai pengetahuan yang tinggi, mencerminkan

pemahaman peserta pelatihan terhadap materi dan kompetensi yang diajarkan.
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Keterampilan peserta pelatihan juga dinilai tinggi, menunjukkan kemampuan untuk
mengaplikasikan teori dalam dunia kerja. Sikap profesional peserta pelatihan
terbentuk dengan sangat baik, mencerminkan efektivitas pelatihan dalam

membentuk tenaga kerja yang berkualitas.

5.2 Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa pelatihan berbasis kompetensi
yang terstruktur dan berpedoman pada peraturan resmi, seperti yang diterapkan di
Balai Latihan Kerja Dinas Ketenagakerjaan Kota Bandung, dapat dijadikan model
untuk meningkatkan kualitas pelatihan tenaga kerja di berbagai lembaga lain.
Pendekatan ini mampu meningkatkan kesiapan peserta pelatithan dalam
menghadapi kebutuhan industri kerja melalui tahapan yang sistematis, mulai dari
identifikasi kebutuhan industri hingga evaluasi hasil belajar yang komprehensif.
Dengan adanya praktik kerja lapangan bersama mitra industri, pelatihan ini juga
memastikan relevansi langsung antara keterampilan yang diajarkan dengan
kebutuhan dunia kerja. Hal ini berpotensi menekan angka pengangguran,
meningkatkan daya saing tenaga kerja, dan mendorong pertumbuhan ekonomi
lokal. Pendekatan yang digunakan dapat direplikasi oleh lembaga pelatihan lain di
wilayah berbeda, sekaligus menjadi acuan dalam pengembangan pelatihan di sektor

lain untuk memenuhi kebutuhan industri kerja yang dinamis.

5.3 Rekomendasi

Setelah dilakukannya penelitian mengenai implementasi mastery learning pada
penyelenggaraan pelatihan food and beverage service di Balai Latihan Kerja Dinas
Ketenagakerjaan Kota Bandung, peneliti memiliki beberapa rekomendasi

diantaranya:

1. Bagi Penyelenggara
a. Dapat terus mempertahankan atau mengembangkan penyelenggaraan
pendidikan dan pelatithan seperti ini untuk mengurangi angka
pengangguran.
b.  Dalam menyelenggarakan pelatihan sebaiknya lebih menggali pedoman
penyelenggaraan pelatihan berbasis kompetensi sesuai standar ketentuan

yang berlaku.
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c. Dapat melakukan catatan evaluasi walaupun dengan metode yang
bervariasi.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti merekomendasikan kepada peneliti selanjutnya agar hasil
penelitian ini dapat dikembangkan dan melakukan penelitian pada

penyelenggaran pelatihan selanjutnya.
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